
 

Bhakti Persada Jurnal Aplikasi IPTEKS 
Volume 7 Issue 1 Year 2021 Pages 1-10 

DOI: http://dx.doi.org/10.31940/bp.v7i1.2160 
URL: http://ojs.pnb.ac.id/index.php/BP 

 

 1 

Penerapan Sistem Informasi dan Manajemen Perpustakaan Berbasis IoT di 
SDN Kramas, Tembalang, Kota Semarang 

Eni Dwi Wardihani   1*, Bambang Supriyo  2, Ilham Sayekti  3 

1,2,3  Jurusan Teknik Elektro, Politeknik Negeri Semarang, Indonesia 

*Corresponding Author: edwardihani@polines.ac.id 

 

Abstrak: Tuntutan kemampuan literasi bagi usia sekolah menjadi landasan Gerakan Literasi Sekolah. Berdasarkan survei yang telah 

dilakukan oleh Politeknik Negeri Semarang di SDN Kramas didapati bahwa permasalahan dilatarbelakangi oleh kekurangan sarana dan 

prasarana pendukung Gerakan Literasi Sekolah, di mana salah satu komponennya adalah perpustakaan. Pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk membantu kegiatan Gerakan Literasi Sekolah SDN Kramas. Metode yang dilaksanakan adalah pada aspek Non ASN 

dengan membuat sistem informasi dan manajemen perpustakaan database berbasis IoT (Internet of Things) Library Management Sys-

tem. Selain itu, adalah pada aspek ASN dengan memberikan pelatihan kepada tenaga perpustakaan agar dapat mengoperasikan sis-

tem informasi dan manajemen perpustakaan. Hasil yang dicapai adalah terimplementasinya website perpustakaan dengan nama do-

main perpustakaan.sdnkramas.sch.id dan keterampilan pustakawan dalam mengeola website tersebut. Integrasi sistem tersebut di-

harapkan dapat membuat manajemen di perpustakaan SDN Kramas menjadi lebih baik dan terkelola. 
 
Kata Kunci: literasi, SDN Kramas, perpustakaan, library management system, IoT 
 

Abstract: Literacy skills for primary students are the foundation of the School Literacy Action. Based on a survey conducted by Politeknik 

Negeri Semarang at SDN Kramas, it was found that the problem was motivated by shortcomings of a library. This study aims to assist the 

activities of the School Literacy Movement at SDN Kramas. The method implemented was in terms of Non-human-resource aspect by cre-

ating an IoT-based Library Management System and in human-resource aspect by providing training to library staff in order to operate 

library management and information system. The results obtain library website with the domain perpustakaan.sdnkramas.sch.id and the 

skills of librarians in managing the website. The integrated system is expected to make management at SDN Kramas library better and 

more manageable. 
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Pendahuluan 
Sekolah Dasar Negeri Kramas (SDN Kramas) yang berada di Jalan Mulawarman Raya No. 29, Kramas, 

Kecamatan Tembalang, Kota Semarang memiliki potensi untuk mengembangkan kualitas pendidikannya karena 

berada di lingkungan institusi perguruan tinggi. SD Kramas menurut SK Pendirian Sekolah Pemkot Semarang 

berdiri sejak 1 Januari 1969 dengan status sekolah negeri (Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019). Berdasarkan survei yang telah dilakukan ke lokasi SDN Kramas, 

jumlah siswa per 2019 adalah 157 siswa dengan guru kelas sebanyak 6 orang, guru mata pelajaran 2 orang dan 
tenaga administrasi sebanyak 1 orang dan memiliki fasilitas perpustakaan.  

Perpustakaan merupakan elemen penting dalam dunia pendidikan karena menentukan kualitas lembaga pen-

didikan tersebut (Mubasyaroh, 2016; Kleijnen et al., 2015). Namun perpustakaan SDN Kramas belum dimanfaat-
kan secara maksimal. Berdasarkan pengalaman kepala sekolah selama bertugas di SDN Kramas, ditemukan 

berbagai isu-isu diantaranya: kurangnya kegiatan dalam pelaksanaan gerakan literasi sekolah, belum optimalnya 
penggunaan majalah dinding, kurangnya kesadaran peserta didik tentang jajanan yang sehat, kurang maksimal-

nya variasi metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran, dan belum optimalnya 
penggunaan buku penghubung di SDN Kramas. Kegiatan literasi belum terlaksana secara optimal dikarenakan 

keterbatasan sarana dan prasarana yang ada di SDN Kramas. Terlebih lagi kurangnya kegiatan yang dilakukan di 

sekolah yang meningkatkan gerakan literasi sehingga dapat meningkatkan minat baca peserta didik. Sehingga 
untuk menangani permasalahan tersebut, salah satu solusinya adalah dengan mengembangkan sistem yang dapat 
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menangani masalah perpustakaan terkomputasi (Yusri, 2015; Mubaroh et al., 2020; Sunarto, 2011). Dengan 

adanya teknologi yang dilibatkan, maka akan semakin mudah dalam pelaksanaan kegiatan perpustakaan. karena 

perpustakaan merupakan tempat di mana siswa dapat meminjam buku untuk mengerjakan tugas tanpa mem-
bayar(Fatimah & Elmasari, 2018; Rohmah et al., 2019).  

Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah berdasarkan aspek manajemen ASN dan Non ASN. Berkaitan 
dengan aspek manajemen Non ASN, permasalahan yang terjadi adalah kurangnya sarana dan prasarana per-

pustakaan penunjang literasi siswa yang menarik. Untuk menunjang sarana dan prasarana literasi di SDN Kramas 
Semarang, maka solusi masalah tersebut adalah yang pertama memperbaiki sistem manajemen di perpustakaan 

tersebut. Manajemen di perpustakaan yang selama ini dilakukan secara manual, baik pada presensi pengunjung, 

peminjaman dan pengembalian buku. Sehingga untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan membuat 
suatu sistem agar manajemen dapat dikelola secara terpusat. Maka, solusi yang ditawarkan adalah pembuatan 

sistem informasi dan manajemen perpustakaan berbasis website yang dapat diakses di manapun dan kapan pun 
karena sudah terdaftar. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat adalah untuk mitra yang tidak 

produktif secara ekonomi pada aspek produksi dan manajemen. 

 

Metode  
Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat untuk mitra yang tidak produktif secara ekonomi pada 

aspek produksi dan manajemen adalah sebagai berikut: 
1. Aspek manajemen Non ASN, dilakukan dengan membuat database sistem informasi dan manajemen 

perpustakaan berbasis website SDN Kramas untuk mengelola koleksi buku, peminjaman, pengembalian dan 

inventarisnya. Sistem informasi ini dibuat oleh tim yang terlibat pada pengabdian masyarakat ini. Partisipasi 
mitra yang diharapkan pada langkah ini adalah partisipasi menyediakan waktu dan tempat untuk pelatihan 

cara menggunakan website tersebut. 
2. Aspek manajemen ASN dilakukan dengan cara memberikan pelatihan dan pendampingan mengenai 

penggunakan database berbasis website tersebut kepada mitra agar dapat menggunakannya dengan baik 
dan benar serta secara nyata diimplementasikan, karena salah satu faktor yang menentukan kualitas 

perpustakaan adalah pustakawan (Teravainen & Clark, 2018). Partisipasi mitra yang diharapkan pada langkah 

ini adalah mau memahami penggunaan fitur-fitur database berbasis website untuk mengelola perpustakaan 
sehingga meningkatkan pemahaman dan mampu untuk mengimplementasikan nilai-nilai dasar ANEKA 

(Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu dan Anti Korupsi) sebagai landasan dalam 
menjalankan tugas dan fungsinya. Agar manajemen perpustakaan dapat berjalan secara berkesinambungan 

dan berkelanjutan, maka kegiatan evaluasi dilaksanakan melalui evaluasi jangka pendek dan jangka panjang 

sebagai berikut: 
Evaluasi jangka pendek 

a. Penjajakan awal 
 Penjajakan awal untuk mengetahui sejauh mana tenaga perpustakaan memahami penggunaan sistem 

informasi dan manajemen database website perpustakaan SDN Kramas yang dibuat oleh Tim 

Pengabdian Masyarakat.  
b. Evaluasi output 

 Selanjutnya dilakukan evaluasi output untuk mengetahui sejauh mana tenaga perpustakaan  dapat 
menerapkan fitur-fitur sistem informasi dan manajemen database website perpustakaan SDN Kramas 

yang telah dilakukan.  
c. Evaluasi akhir penyelenggaraan 

 Setelah itu dilakukan evaluasi akhir penyelenggaraan dengan tujuan untuk mengetahui kekurangan 

fasilitas yang disediakan oleh tim pengabdian masyarakat sebagai koreksi.  
Evaluasi Jangka Panjang 

Evaluasi jangka panjang pelaksanaan program dan keberlanjutan program dilakukan monitoring untuk 
mengetahui kinerja pada aspek ASN dan kebergunaan system informasi dan manajemen database website 

perpustakan di SDN Kramas tersebut. Selain itu, juga dilakukan evaluasi pada statistik pengunjung 

perpustakaan. Jika terdapat peningkatan statistik pengunjung perpustakaan, maka system informasi dan 
manajemen perpustakaan ini berpengaruh dan patut dipertahankan. Evaluasi jangka Panjang dilakukan 

minimal 8 bulan setelah jadwal kegiatan pengabdian masyarakat usai. 

Desain 
Fasilitas untuk mendukung kegiatan kepustakaan di SDN Kramas belum sama sekali memiliki sistem informasi 

perpustakaan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan standar perpustakaan berupa pengadaan koleksi, 
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pengelolaan koleksi, dan penelusuran koleksi buku. Sistem informasi perpustakaan dengan berbasiskan IoT yang 

bertujuan untuk memperluas manfaat dari konektivitas internet yang tersambung secara terus menerus. Adapun 

fitur dalam sistem informasi perpustakaan SDN Kramas ini adalah 
1. Dapat mengolah koleksi buku untuk memasukkan, menyunting atau melakukan pembaharuan pada ISBN, 

judul buku, kategori, nama pengarang, publisher, Google book link, harga dan kuantitas serta deskripsi buku. 
Selain itu, cover buku dan berkas e-book juga dapat diunggah.  

2. Dapat melakukan kegiatan peminjaman, perpanjangan, pengembalian dan denda apabila terdapat 
keterlambatan dalam pengembalian buku. 

3. Dapat mengolah halaman pustakawan yaitu dengan memasukkan foto, nama lengkap, e-mail, nomor telepon, 

dan alamat lengkap. 
4. Dapat mengolah halaman keanggotaan siswa dengan memasukkan foto secara langsung melalui kamera 

yang terintegrasi dengan sistem informasi perpustakaan. Selain itu, juga dapat memasukkan metadata 
lainnya seperti nama lengkap, ID, nomor telepon, minat baca. Selain itu, kartu perpustakaan dapat dicetak. 

5. Dapat mengolah profil sekolah berisikan nama institusi, kontak person, alamat website, email, dan deskripsi. 

6. Dapat memberikan saran koleksi buku pada halaman untuk siswa. 

 
Adapun use case diagram sistem informasi untuk siswa dapat dilihat pada Gambar 1 dan pustakawan yang 

berfungsi juga sebagai admin pada Gambar 2. 
 

 
Gambar 1. Use case diagram siswa 

 

 
Gambar 2. Use case diagram pustakawan 
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Adapun penerapan user yang terlibat dalam penggunaan sistem informasi ini adalah siswa dan pustakawan. 

Siswa merupakan anggota yang telah mendaftarkan diri atau didaftarkan sebagai anggota perpustakaan SDN 

Kramas. Siswa memiliki fitur untuk dapat melihat profil dan melihat koleksi buku dan terkait dengan peminjaman 
buku termasuk denda apabila mengalami keterlambatan pengembalian buku. Sedangkan pustawakan adalah 

petugas perpustakaan yang diberikan akses sebagai admin untuk mengelola sistem informasi perpustakaan SDN 
Kramas dan mendapatkan pelatihan manajemen terkait sistem informasi perpustakaan tersebut. pustakawan 

dapat melakukan penambahan dan penyuntingan keanggotaan perpustakaan pada siswa. Selain itu, pustakawan 
juga dapat melihat denda pengembalian buku jika ada siswa yang terlambat mengembalikan koleksi buku 

perpustakaan. Peringatan denda ini dikirimkan melalui email siswa dan/ atau dapat melalui nomor telepon. 

Peningkatan pengetahuan petugas perpustakaan perlu dilakukan agar dapat memberikan pengetahuan kepada 
pengelola perpustakaan sehingga kegiatan perpustakaan lebih efektif dan efisien (Ngurah et al., 2020; Firman et 

al., 2016). 

 

Hasil dan Pembahasan 
Pustakawan yang berkualitas dapat meningkatkan minat baca siswa. Oleh karena itu, dukungan untuk 

pustakawan diperlukan, dapat berupa keterampilan dan fasilitas untuk meningkatkan kinerja (Merga, 2019).  

Semakin berkembangnya teknologi, maka perpustakaan di sekolah juga harus mengikuti perkembangan dengan 

menerapkan teknologi untuk dapat meningkatkan minat pengunjung perpustakaan. Oleh karena itu, suatu sistem 
perpustakaan diperlukan untuk memfasilitasi pustakawan agar dapat bekerja dengan efektif. Library System Ma-
nagement (LMS) yang diterapkan pada perpustakaan. Hal ini sesuai dengan arahan dari UNESCO yang mengem-
bangkan sistem berbasis komputer bernama CDS/ ISIS (Computerized Documentation Service/ Integrated Set of 
Information System) (Kadir et al., 2017). Metode manajemen konvensional tidak dapat beradaptasi dengan 
perkembangan zaman dan untuk mengatasi kontradiksi ini, maka pengoptimalan dan peningkatan pengelolaan 

perpustakaan dialihkan ke sistem manajemen otomatis sehingga dapat memenuhi permintaan dari suatu institusi 

atau siswa dan informasi menjadi lebih cepat diperoleh (Yu, Qiu, & Zhou, 2017; Jia & Shi, 2013; Harischandra et 
al., 2016). Suatu sistem perpustakaan memuat fungsi untuk menambah, menghapus, memodifikasi buku (Adding, 
Deleting, Modifying Books) dan pengguna, remote access dan perbaruan password (Li et al., 2012). 

Pengabdian masyarakat ini menghasilkan sebuah website untuk SDN Kramas dengan domain 

sdnkramas.sch.id dan subdomain perpustakaan.sdnkramas.sch.id.  Subdomain ini dibuat dengan tujuan untuk 

mengembangkan Sistem Manajemen Perpustakaan (Library Management System/LMS) di mana pengguna dapat 
masuk (login) baik sebagai siswa atau pustakawan. Sehingga, baik pustakawan dan siswa dapat mengakses dari 

mana saja dan kapan saja melalui website yang sudah dibuat.  
Seorang siswa dapat melihat semua buku atau buku yang tersedia, mengurutkan daftar buku dan mencari 

buku menggunakan parameter apapun. Seorang pustakawan dapat mengurutkan serta mencari siswa, menerbit-
kan buku, memproses pengembalian buku dan menambahkan buku baru ke daftar. LMS ini dilengkapi dengan 

modul kamera terintegrasi untuk menangkap foto siswa untuk pembuatan kartu perpustakaan dan sudah 

dilengkapi dengan webcam plug and play sebagai fasilitas untuk mempermudah pengambilan gambar. Bentuk fisik 
kamera yang digunakan seperti pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Kamera untuk pengambilan gambar kartu perpustakaan 

 
Terdapat HomePage yang disediakan di mana semua siswa dapat melihat setiap buku yang ada tersedia di 

perpustakaan saat ini dan dapat memutuskan untuk mengunjunginya atau tidak. Terdapat juga modul di mana 

setiap siswa yang masuk dapat meminta pustakawan tentang buku apa pun yang dia atau kelasnya butuhkan. 
Terdapat juga modul sms dan email yang terintegrasi ke dalam LMS ini di mana pustakawan dapat memberikan 

pengingat kepada mereka tentang pengembalian buku. Halaman untuk mengelola denda juga disediakan untuk 
Pustakawan. LMS ini didasarkan pada kerangka kerja JavaScript yang disebut AngularJS dan mengimplementasi-

kan sebagian besar fitur utama bersama dengan Kerangka PHP Wordpress. 
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Halaman login dibagi untuk admin dan siswa. Setiap admin dan siswa memiliki username dan password  

masing-masing. Username ini dapat berupa sebuah kata atau dapat juga melalui penggunaan alamat e-mail. Pen-

daftaran untuk tiap siswa dilakukan melalui login admin. Tampilan halaman login untuk admin maupun siswa di-
tunjukkan oleh Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Halaman login 

 

Tabel 1 menunjukkan hasil LMS untuk user admin dan Tabel 2 untuk siswa. 

 
Tabel 1. Tampilan menu untuk admin 

Menu Tampilan 

Halaman dash-
board 

 

 
 

Change password  

 
 

Update detail ad-
min 
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Menu Tampilan 

Manage books 
 

 
 

Manage fines  

 
 

Issued books  

 
 

Manage user: add, 
view 

 

 
 

Cetak kartu per-
pustakaan 
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Menu Tampilan 

Manage settings  

 
 

Institution setup  

 
 

 
 

Tabel 2. Tampilan menu untuk siswa 
Menu Tampilan 

Halaman 

dashboard 

 

 
 

Change pass-
word 

 

 
 

View issued 
book 
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Menu Tampilan 

Submit book 
request 

 

 
 

 
Uji coba dilakukan dengan secara bergantian melakukan input data pada siswa, mulai dari pengambilan foto, 

pembuatan akun dan pengisian metadata pada halaman siswa. Selain itu, adalah memasukkan koleksi buku pada 

sistem informasi perpustakaan SDN Kramas. Gambar 5 adalah hasil  dari input data koleksi buku perpustakaan 
SDN Kramas yang dilakukan oleh pustakawan. 

 

 
Gambar 5. Hasil input data koleksi buku 

 

Gambar 5 menunjukkan bahwa hasil input data telah berhasil di mana input metadata ISBN, cover image, 
book name, book desc, category, price, quantity, dan borrowed (jumlah buku yang sedang dipinjam). Hasil input 

data pada Gambar 5 juga terlihat sama pada halaman dashboard siswa. Uji coba dilakukan dengan menggunakan 
akun siswa yang telah didaftarkan sebagai anggota perpustakaan SDN Kramas sesuai pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Halaman login siswa 
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Gambar 7. Halaman dashboard siswa menunjukkan data yang sama dengan input 

data koleksi buku oleh pustakawan 

 
Gambar 7 menunjukkan hasil input data yang dilakukan oleh pustakawan menunjukkan hasil yang sama pada 

halaman dashboard siswa di mana terdapat rincian ISBN, nama buku, deskripsi buku, kategori, harga, kuantitas 
dan jumlah yang dipinjam.  

 
Kegiatan sosialisasi dilakukan di lokasi SDN Kramas, Tembalang dengan melibatkan tenaga pustakawan 

sekolah untuk diberikan pelatihan penggunaan domain perpustakaan.sdnkramas.sch.id.  Kegiatan pertama diawali 
dengan serah terima peralatan pendukung perpustakaan seperti kamera untuk mendukung pengambilan data 

pembuatan kartu perpustakaan dari tim pengabdian kepada pihak SDN Kramas yang diwakili oleh kepala sekolah. 
Gambar 8 menunjukkan kegiatan pelatihan dengan mengenalkan fitur-fitur dari website, baik untuk admin mau-

pun siswa, mulai dari cara memasukkan data buku, memasukkan data user, dan contoh pengambilan gambar un-
tuk kartu perpustakaan. Pelatihan dilakukan dengan memperhatikan protokol kesehatan dengan jaga jarak, 

menggunakan masker dan cuci tangan. 

 

  
Gambar 8. Pustakawan mencoba login dan input data 

 

Gambar 9 adalah foto bersama antara tim PKM dengan pustakawan dan guru-guru SDN Kramas. 
 

 
Gambar 9. Foto bersama tim pengabdian dan SDN Kramas Tembalang 
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Simpulan  
Kesimpulan dari pengabdian masyarakat dengan skim Program Kemitraan Masyarakat ini adalah pembuatan 

website dengan subdomain yang difungsikan untuk perpustakaan SDN Kramas, Tembalang sudah aktif dengan 

nama perpustakaan.sdnkramas.sch.id.; pelatihan dan sosialisasi telah dilakukan untuk pustakawan SDN Kramas 

sebagai langkah untuk memberikan pengetahuan mengenai pengelolaan perpustakaan online ini; kendala terkait 
dengan pelaksanaan pengabdian masyarakat ini berkaitan dengan COVID-19 di mana pertemuan terbatas, dan 

tidak ada siswa yang masuk sekolah secara regular, sehingga pembuatan kartu perpustakaan ditunda. Namun 
demikian, pustakawan telah memahami pembuatan pada LMS perpustakaan.sdnkramas.sch.id.  

Saran dari pengabdian masyarakat dengan skim Program Kemitraan Masyarakat adalah dengan melanjutkan 
progress agar pengawasan perpustakaan dapat dilakukan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan memeriksa web-
site perpustakaan tanpa harus datang ke lokasi SDN Kramas, Tembalang untuk meminimalisasi kerumunan. 
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